BAB II

LANDASAN TEORI

II.1. Deskripsi Umum Tanaman Anggrek

Untuk dapat menilai bunga Anggrek terdapat 3 kriteria yaitu bentuk bunga, warna bunga dan sifat karateristik bunga. Bentuk bunga tiap genus anggrek berlain-lainan. Masing-masing genus mempunyai bentuk corak serta warna- warna tersendiri. Antara satu genus dan lainnya mempunyai cirri khas dan keindahan masing- masing

a. Bentuk Bunga

Anggrek dapat dilihat keindahannya dari bentuk bulatnya bunga, penuhnya bentuk bunga dan bentuk simetris bunganya. Bentuk-bentuk bunga yang indah dan menarik dan penuh keajaiban, dimana sepal sisinya berbentuk pita memanjang dan sebagainya

b. Warna Bunga

Bunga Anggrek disamping mempunyai aneka ragam bentuk, juga mempunyai aneka ragam warna. Ada bunga anggrek yang dalam satu tangkai terdiri dari satu warna saja, akan tetapi dengan persilangan- persilangan yang mudah dilakukan pada tanaman anggrek, terjadi keanekaragaman warna dan keindahan warna yang sangat menakjubkan.

Misalnya pada jenis anggrek Pleione Formosana. Bunga ini mempunyai warna putih, kuning, oranye, dan merah. Pada bunga anggrek Zygopetallum Intermedium, terdapat warna hijau muda, cokelat, putih, kuning dan ungu kemerah- merahan. Semua warna yang ada pada bunga- bunga tersebut kelihatan jelas dan serasi. Warna dari bunga- bunga anggrek ini dapat mempengaruhi kualitas maupun harga bunga itu jika diperjualbelikan

c. Karateristik Bunga

Anggrek mempunyai karateristik yang lain daripada bunga lainnya. Karateristik anggrek dapat kita lihat dari :

1. Besar kecil ukuran bunga

2. Tebal tipis bunga

3. Kelembutan bunga

4. Tangkai dan jumlah kuntum yang terdapat pada tangkai

5. Ketahanan bunga (umur bunga waktu mekar), dan

6. Keharuman bunga

Besar kecil bunga tidak hanya mempengaruhi ukurannya, tetapi juga bentuk dari bunga itu sendiri. Seperti anggrek Vanda, bunga Vanda kecil tetapi banyak terdapat kuntum bunga. Sedangkan pada Cattleya hanya terdapat 1 atau 2 kuntum bunga saja tetapi ukuran bunganya cukup besar.

Tebal tipis dari bunga juga mempengaruhi penilaian dan keindahan dari bunga anggrek.

Kelembutan warna dan kehalusan sangat mempengaruhi keindahan bunga anggrek. Walaupun anggrek bulan yang banyak terdapat di desa- desa hanya mempunyai warna putih dan kuning pada putik sari bunganya, tetapi karena warna putihnya kelihatan putih dan lembut terutama pada petal (mahkota bunga) dan sepal bunganya (kelopak bunga) maka anggrek bulan ini banyak dikagumi orang dan tidak bosan bila dipandang.

Tangkai dan kumtum pada anggrek juga berpengaruh karena semakin panjang tangkainya dan semakin banyak kumtum bunganya, makin lama pula daya tahan (mekar) dari bunga anggrek tersebut.

Keharuman bunga juga mempengaruhi keindahan bunga walaupun tidak semua bunga anggrek berbau harum, tetapi ada juga bunga anggrek yang tajam baunya. Contohnya adalah anggrek merpati yang banyak terdapat di kebun ataupun di hutan- hutan. Dari jauhpun kita dapat mengetahui bahwa anggrek merpati sedang berbunga karena baunya yang khas dapat kita hirup dari jaraka yang cukup jauh. Anggrek Merpati biasa berbunga atau mekar pada bulan Juli sampai dengan Agustus.

II.2.  Pertumbuhan Anggrek

Anggrek pada dasarnya mempunyai dua tipe pertumbuhan yaitu Sympodial dan Monodial. Tipe Sympodial yaitu anggrek yang batangnya berbentuk tunggal dan pertumbuhan bagian ujungnya berbentuk lurus tidak terbatas. Yang termasuk anggrek Sympodial diantaranya Dendrobium, Oncidium, Coelogyne, Cattleya, Cymbidium dan Paphiopedilum. Sedangkan  tipe Monopodial yaitu anggrek yang batang pertumbuhan ujungnya mempunyai batas maksimal. Yang termasuk anggrek Monopodial adalah Vanda, Phalaenopsis, Aerides, Renathera, Renathanda, Arancis dan Ascocenda.

II.3.   Habitat Tanaman Anggrek

Anggrek adalah tanaman asli Indonesia sehingga akan mudah tumbuh baik  di tanah maupun media lain. Seperti Cattleya, dia dapat tumbuh denhan baik pada temperatur antara 26.5ºCharacter - 32ºC. Walaupun begitu, bunga anggrek ini juga dapat tumbuh pada musim dingin dan aktif pula bernunga. Genus Cattleya sangat menyukai sinar matahari yang cerah tetapi tidak dapat menerima sinar matahari langsung. Pada Cattleya dewasa, maksimum dia mendapat 60% sinar matahari. 

Berbeda lagi dengan Genus Cymbidium, bunga ini paling sesuai hidup pada temperatus 15.5ºC – 29.5ºC. Ph keasaman yang dikehendaki 5.5 – 6.0 dan paling sesuai tumbuh pada ketinggian 600 – 1800M dari permukaan air laut. Species dari Cymbidium ini banyak dijumpai di Kalimantan, Jawa, Sumatera dan Sulawesi. 

Hampir sebagian anggrek adalah tanaman yang menyukai sinar matahari atetapi tidak dapat menerima sinar matahari secara langsung. Selain itu, tanaman anggrek tidak suka dengan penyiraman terus menerus karena akan menyebabkan tanaman dalam keadaan basah. Kebanyakan air akan menyebabkan busuk akar (top-rot) atau busuk daun (Leaf-rot). 

II.4. Penyakit dan hama Anggrek

Untuk kelestarian kehidupan tanaman terutama dalam bertanam anggrek, perlu diketahui hal-hal yang berkaitan dengan penyakit dan hama yang sering menyerang tanaman anggrek tanaman anggrek

a. Hama Anggrek

Hama –hama yang sering menyerang anggrek diantaranya jenis kutu seperti kutu daun,kutu jeruk wol (pseudococcus), kutu prisai Mytipsis, kutu chianopsis gromini dan kutu Schildluisen. Hama lainnya adalah tungau (Acarina), lipas, jegkerik, keong, sompel (Achatina fulika), ulat kilan, ulat sikat, bubuk larat, belalang, kepik anggrek, kumbang anggrek, kumbang moncong, Kumbang daging daun, kepik rayap dan semut.

Untuk membasmi hama –hama ini, dapat digunakan D.D.T., Folidol, Malanthion, Parathion, Sumithion, Diazenon, Baygon, Methadex,dan beberapa merk hama lain. Cara penggunaanya disesuaikan pada brosur obat anti hama tersebut.

b. Penyakit Aggrek

Selain disebabkan oleh hama, ada pula penyakit anggrek yang disebabkan oleh jamur, diantaranya:

1. Penyakit Busuk Hitam 

Penyakit ini banyak dijumpai pada Dendrobium. Penyebabnya adalah Pytophthora sp. Dan Pytium sp. Bagian yang diserang adalah pangkal daun yang kemudian meluas ke batang. Pangkal yang diserang tampak busuk berwarna hitam kebasah-basahan, yang kemudian berkembang ke batang dan akar tanaman.

Cara mengatasinya : tanaman yang terserang disemprot dengan turban 30 WP pada konsentrasi 2.1 gram per liter air ( 8 ounches per 100 gallon).

2. Penyakit Bercak Daun

Penyakit ini banyak dijumpai pada Cattleya. Penyebabnya adalah Cerospora sp. Biasanya menyerang bagian daun yang sudah tua. Daun akan tampak berbentuk bulat panjang dan tepinya coklat kekuningan. Bagian yang terserang akan menjadi kering dan dapat meluas sampai kepangkal daun.

Cara mengatasinya adalah dengan disempot Benomyl 50% WP pada konsentrasi satu sendok makan per 5 liter air dengan interval penyemprotan dua minggu sekali.

3. Penyakit Karat

Panyakit ini banyak dijumpai pada Epidendrum. Bagian yang diserang adalah daun. Pada bagian permukaan bawah daun yang terinfeksi tampak pustul yang berwarna coklat kehitaman. Serangan lanjut menyebabkan daun kekuning-kuningan dan bila factor luar membantu perkembangan panyakit, dauna akan menjadi kering. Cara pengendaliannya adalah dengan memotong dan membakar semua bagian tanaman yang terkena infeksi. Sedangkan tanaman yang peka disemprot dengan Plantavax 75% WP dengan konsentrasi 2,5 sendok makan per 5 liter air dengan interval 30 hari.

4. Penyakit Busuk Fusarium

Biasanya menyerang Cattleya. Penyebabnya adalah Fusarium oxperum. Dapat menyerang bunga, pucuk daun dan pangkal daun.Berbeda dengan penyakit busuk hitam, bagian tamanan yang terserang tampak busuk kehitaman tetapi kering.

Cara mengatasinya adalah dengan mencelupkan tanaman yang sakit kedalam larutan fungisida Benomyl pada konsentrasi 1 sendok makan per 5 liter air selama 5 menit.

II.5. Teori Perancangan Basis Data

Pengertian basis data menurut James martin (1996) adalah  “Basis data adalah suatu kumpulan data yang terhubung dan disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali; dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal; data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan menggunakan-nya; data di simpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol

Untuk relasi antar tabel dapat dilakukan pendekatan model data relational dimana terdapat dua buah teknik yaitu Teknik Normalisasi dan Teknik Entity Relationship.

Teknik Normalisasi.

Teknik normalisasi merupakan proses pengelompokan data menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu di uji, apakah kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca suatu database. Bila terdapat kesulitan maka relasi tersebut di pecah menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum mendapat database yang  optimal.

Entity Relationship.

Pada model data relational hubungan antar berkas dihubungkan dengan kunci relasi, yang merupakan kunci utama dari masing-masing berkas.  Dalam hal ini terdapat tiga macam relasi dalam hubungan atribut antar berkas.

a. One to one.

Adalah hubungan antar berkas pertama dengan berkas kedua adalah satu berbanding satu, hubungan ini terjadi bila record dengan kunci tertentu pada satu berkas mempunyai relasi satu record pada berkas yang lain.

b. One to many.

Adalah hubungan antar berkas pertama dengan berkas kedua adalah satu berbanding banyak, pada berkas pertama terdapat satu record sedangkan pada berkas kedua mempunyai banyak record untuk kunci yang sama.

c. Many to many.

Adalah hubungan antar berkas pertama dengan berkas kedua adalah banyak berbanding banyak.

II.6.  Sekilas Tentang Delphi

Pemrograman Berorientasi Objek (PBO) atau Object Oriented Programing (OOP) dikenal lebih baik dibanding pemrograman Top Down dalam hal kemampuannya untuk menggunakan ulang kode yang telah di buat. Hal ini dipertegas dengan kehadiran Microsoft Window dengan GUI (antarmuka grafis) yang memanfaatkan teknologi OOP.


Delphi dari Borland menggabungkan dua unsur diatas yaitu menggunakan bahasa yang berorientasi objek, dalam hal ini Pascal yang digunakan dalam lingkungan pemrograman Visual. Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen-komponen program, hal ini menyebabkan pembuatan aplikasi menjadi lebih cepat dan menghasilkan program window lebih baik pula. Delphi juga dirancang untuk menjadi klien database dan tidak terbatas pada format database yang digunakan, karena Delphi di kemas dengan produk Borland (sekarang Inprise) yang lain yaitu Database Desktop (DBD),  Delphi juga menyediakan generator pencetakan laporan yaitu Quick Report dan Report Smith.

DBD  menyediakan metode untuk membuat, melihat, mengedit, mengubah struktur, mengindeks, mengurutkan, membuat Query dan memanipulasi tabel-tabel. DBD adalah sebuah program Multi Document Interface (MDI) artinya setiap item yang buka ditempatkan dalam sebuah window anak, dimana window anak tersebut selalu ada di dalam window induk. Dalam DBD pemakai dapat membuka, mengaktifkan tabel, query, dan file-file SQL secara bersamaan. Menu dan Toolbar DBD akan berubah secara otomatis mengikuti obyek yang di pilih saat itu.

